JURNAL KESEHATAN — VOLUME 13 NOMOR 1 (2022) 116-120

Available online at : http://ejurnal.stikesprimanusantara.ac.id/

Jornal Keseliatan e

IKESPNB

ISSN (Print) 2085-7098 | ISSN (Online) 2657-1366 |

V il Kesehtan

Artikel Penelitian

HUBUNGAN ANTARA STRESS DENGAN SIKLUS MENSTRUASI

Check for
updates

Hilmah Noviandry Rahman', Abdan Syakura’, Handinis Sonya Ringtiyas’

223 Jurusan Kesehatan Prodi DIII Keperawatan, Politeknik Negeri Madura, Sampang, Jawa Timur, Indonesia

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Received: Oktober 26, 2021
Revised: November 06, 2021
Accpeted: Februari 17, 2022
Available online: March 10, 2022

KATA KUNCI

Stress; Menstruasi; Mahasiswi

KORESPONDENSI

Hilmah Noviandry Rahman

E-mail: hilmahnoviandry(@gmail.com

Pendahuluan: Menstruasi dikatakan proses alamiah yang akan terjadi pada setiap remaja, dimana
terjadinya proses pengeluaran darah yang menandakan bahwa organ dalam kandungan telah berfungsi
dengan matang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stress dengan
siklus menstruasi pada mahasiswi Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura. Metode: Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian analitik corelational cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi tingkat I, II dan III tahun akademik 2021-2022 Jurusan
Kesehatan Politeknik Negeri Madura dengan rincian sebagai berikut: sebanyak 121 mahasiswi tingkat
I, sebanyak 123 mahasiswi tingkat II, serta sebanyak 112 mahasiswi tingkat III. Total jumlah
mahasiswa sebanyak 356 mahasiswa. Penentuan besar sampel dan teknik sampling menggunakan
teknik non probability cluster sampling Penelitian ini memiliki dua variabel, variabel bebas dalam
penelitian ini adalah tingkat stress mahasiswa serta variabel terikat dalam penelitian ini adalah
menstruasi mahasiswa Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan variabel. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat stress
mahasiswi mengunakan modifikasi alat ukur The Perceived Stress Scale (PSS-10) yang dirancang oleh
Cohen (1994). Uji statistik yang digunakan yaitu uji corelasi Rank Spearmen menggunakan aplikasi
uji statistik. Hasil: Tidak ada hubungan yang linear antara stres dengan siklus menstruasi pada
mahasiswi jurusan kesehatan Politeknik Negeri Madura. Siklus menstruasi menunjukkan kesehatan
remaja puteri, siklus menstruasi yang sehat menunjukkan kesehatan reproduksi seorang remaja puteri.
Diskusi: Manajemen stress secara tidak langsung akan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan status kesehatan remaja puteri.

Introduction: Menstruation is a natural process that will occur in every teenager, where there is a
process of bleeding which indicates that the organs in the womb are functioning properly. This study
aims to determine the relationship between stress levels and the menstrual cycle in students of the
Madura State Polytechnic Health Department. Methode: The design used in this research is a
correlational cross-sectional analytic research design. The population in this study were all level I, I1
and 111 students in the 2021-2022 academic year, Madura State Polytechnic Health Department with
the following details: 121 level I students, 123 level Il students, and 112 level III students. The total
number of students is 356 students. Determination of the sample size and sampling technique using a
non-probability cluster sampling technique. This study has two variables, the independent variable in
this study is the stress level of students and the dependent variable in this study is the menstruation of
the students of the Health Department of the Madura State Polytechnic. The instrument used in this
study was adjusted to the variables. The instrument used to measure the stress level of female students
uses a modified measuring instrument The Perceived Stress Scale (PSS-10) designed by Cohen (1994).
Result: The statistical test used is the Spearmen Rank correlation test using a statistical test
application. There is no linear relationship between stress and the menstrual cycle in students
majoring in health at the Madura State Polytechnic. Discussion: The menstrual cycle indicates the
health of a young woman, a healthy menstrual cycle indicates the reproductive health of a young
woman. Stress management will indirectly have a positive impact on improving the health status of
young women.

PENDAHULUAN

Siswa mengalami masa-masa stres di perguruan tinggi
karena kelas, pekerjaan rumah, ujian, proyek, dan kegiatan
ekstrakurikuler (1). Studi yang dilakukan pada mahasiswa di Puerto
Rico, Arab Saudi, dan Turki menunjukkan bahwa masing-masing
49%, 49,5%, dan 58,99% menggunakan kafein sebagai mekanisme
koping (2). Untuk mengatasi stres ini dan memenuhi persyaratan
akademik, mahasiswa dapat mengkonsumsi kafein dengan

keyakinan bahwa itu dapat membantu kinerja akademik mereka (1).
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Remaja akan mengalami proses alamiah dalam bentuk pengeluaran
darah sebagai bentuk dari kematangan daripada organ
reproduksinya (3). Remaja memiliki beragam keadaan terkait
dengan keadaannya pada saat menstruasi. Ada tiga gangguan yang
berhubungan dengan menstruasi secara umum pada remaja, yaitu:
sikluas menstruasi yang pendek atau seringkali disebut polimenore,
siklus menstruasi yang panjang atau seringkali disebut
oligomenorea, serta tidak menstruasi berturut turut selama 3 bulan

(4). Gangguan yang muncul pada fase menstruasi menyababkan
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banyak stress pada remaja. Hal ini juga akan menyebabkan
perubahan pada siklus menstruasi. Stres dan menstruasi merupakan
suatu keadaan yang saling berikatan (5). Akibat yang bisa muncul
pada saat mahasiswa mengalami keterlambatan siklus menstruasi
yaitu berkurangnya konsentrasi melaksanakan aktifitas, rasa nyeri
pre menstruasi yang memanjang serta resiko mengalami penyakit
yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi seseorang (6).

Remaja pada umumnya memiliki siklus menstruasi mulai
usia 17-18 tahun yang berlangsung teratur (5) ataupun 3-5 tahun
setelah menarche (3). Penelitian yang dilakukan di Iran (3),
menyebutkan bahwa 5,3% responden memiliki prevalensi amenore
primer, sebanyak 18.4% mengalami sekunder amenore, 50%
mengalami oligomenore, 10.5% polimenor serta lainnya sebanyak
15,8%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada
bulan Agustus 2021 didapatkan jumlah total mahasiswi jurusan
kesehatan politeknik negeri madura sebanyak 356 mahasiswi
remaja.

Penelitian yang sudah ada belum melibatkan mahasiswa
yang spesifik pada jurusan kesehatan prodi DIII Keperawatan.
Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa keperawatan memiliki
pemahaman yang lebih terkait dengan kemampuan menjaga pola
kesehatan reproduksi khususnya terkait dengan keteraturan siklus.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari hubungan variabel
tingkat stress dengan siklus menstruasi mahasiswi Jurusan

Kesehatan Politeknik Negeri Madura.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik
corelational cross sectional. Data primer diambil dan diperoleh dari
kuesioner dan sekunder adalah data yang tersedia. Proses
pengumpulan dan pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Jurusan
Kesehatan Politeknik Negeri Madura tahun 2021 bulan September
2021.

Seluruh mahasiswi tingkat I, II dan III tahun akademik
2021-2022 Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura sebanyak
188 orang responden dijadikan sebagai sampel dari seluruh
mahasiswa Jurusan Kesehatan. Sampel penelitian atau responden
diambil menggunakan teknik non probability cluster sampling.
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu untuk variabel bebasnya
adalah tingkat stress mahasiswa dan variable terikat dalam
penelitian ini adalah mentruasi mahasiswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur tingkat stress mahasiswi mengunakan
modifikasi skala yaitu The Perceived Stress Scale (PSS-10)
rancangan Cohen (1994). Skala ini mengukur stress yang dinilai
sedang dijalani oleh individu. Sedangkan untuk mengukur pola

mestruasi menggunakan lembar observasi siklus menstruasi.
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Analisis data yang digunakan menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Hubungan stress dengan pola menstruasi dianalisis
multivariat untuk menilai dan menguji hubungan antar variabel. Uji
statistik yang digunakan yaitu uji corelasi Rank Spearmen

menggunakan aplikasi uji statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden memiliki karakteristik dalam penelitian dapat dilihat
tabel.

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Tempat Tinggal

No Tempat Tinggal f %

1 Kos 108 57

2 Rumabh keluarga sendiri 80 43
Jumlah 188 100

Berdasarkan dari Tabel 1 diperoleh informasi bahwa
sebagian besar responden tempat tinggalnya di kos selama
mengikuti perkuliahan sebanyak 108 orang ( 57%) dan hampir
setengahnya sebanyak 80 orang (43%) tempat tinggalnya di rumah

bersama keluarga sendiri.

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Sumber Informasi Yang Didapat

No Sumber Informasi f %

1 Akademik 0 0

2 Media Cetak 1 1

3 Media sosial 132 70

4 lainnya 55 29
Jumlah 188 100

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden mendapatkan sumber informasi dari media social
sebanyak 132 orang (70%), dan sebagian kecil yang mendapat
informasi dari media cetak seperti Koran, majalah, artikel,dll

sebanyak 1 responden (1%).

Analisis Univariat

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Tingkatan Stres Terkait Hubungan Antara Stres
Dengan Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi
Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Madura

Tahun 2021
No Stress f %
1 Ringan 1 1%
2 Sedang 45 24%
3 Berat 142 76%
Jumlah 188 100%
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa Mahasiswi jurusan
kesehatan prodi DIII keperawatan, sebagian besar mengalami
stress berat sebanyak 142 orang (76%), dan sebagian kecil saja
yang mengalami stress ringan sebanyak 1 orang (1%).

Stress merupakan suatu keadaan psikologis yang muncul
akibat berbagai faktor yang menyebabkan munculnya keadaan
khawatir dan kecemasan dalam waktu yang bersamaan (7).
Kecemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal
dan faktor eksternal (7). Salah satu faktor yang meningkatkan
resiko kecemasan mahasiswa adalah tempat tinggal. Mahasiswa
yang tinggal bersama orang tua dan terbiasa hidup dengan bantuan
orang tua memiliki masaah ketika harus hidup mandiri sendiri di
kos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tempat tinggalnya di kos selama mengikuti perkuliahan
sebanyak 108 orang ( 57%) dan hampir setengahnya sebanyak 80

orang (43%) tempat tinggalnya di rumah bersama keluarga sendiri.

Tabel 4 : Distribusi frekuensi responden berdasarkan Siklus
Menstruasi Terkait Hubungan Antara Stres Dengan
Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi Jurusan
Kesehatan Politeknik Negeri Madura Tahun 2021.

No Stress f %
1 Teratur 59 31%
2 Tidak Teratur 129 69%
Jumlah 188 100%

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa
Mahasiswi jurusan kesehatan prodi DIII keperawatan, sebagian
besar mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur sebanyak 129
orang (69%), dan hampir setengahnya mahasiswi yang mengalami
siklus menstruasi yang teratur sebanyak 59 orang (31%).

Remaja dalam proses perkemabnganya mengarah menuju
proses kedewasaan. Perubahan banyak terjadi pada remaja puteri
khususnya untuk meningkatkan kematangan organ reproduksi.
Proses ini menyebabkan munculnya perubahan secara fisik pada
remaja salah satunya adalah fase menstruasi (8). Remaja
mengalami sebagian besar perubahan khususnya berhubungan
dengan menstruasi di usia 17 sampai 18 tahun dan jika berlangsung
selama 26 hingga 32 hari maka dikatakan normal. Menstruasi
merupakan keluarnya darah akibat dari meluruhnya dinding rahim
9.

Menstruasi merupakan gambaran yang dapat diperhatikan
sebagai bagian dari fungsi dan normalnya sistem organ reproduksi
seseorang. Beberapa gangguan pada saat menstruasi menunjukkan
gejala atau gangguan pula pada organ reproduksi. (10). Aktifitas
fisik merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan satu sama
lain dengan aktifitas psikis. Tempat tinggal mahasiswa

mencerminkan tingkat pekerjaan yang menjadi beban mahasiswa,
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mahasiswa yang tinggal di kos memiliki tanggungan lebih selain
mengurusi  kebutuhan pribadi secara mandiri termasuk
mempersiapkan makan dan kebutuhan lain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tempat tinggalnya secara kos selama mengikuti
perkuliahan sebanyak 108 orang ( 57%) dan hampir setengahnya
sebanyak 80 orang (43%) tempat tinggalnya di rumah bersama
keluarga sendiri. Mahasiswa yang memiliki beban tambahan
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari memiliki
tingkat stress yang lebih tinggi dibanding dengan mahasiswa yang
tinggal bersama orang tua (11).

Menstruasi merupakan rangkaian kompleks yang
melibatkan banyak faktor yang saling mempengaruhi antar satu
faktor dengan faktor yang lainnya (12). Selain dipengaruhi oleh
aktfitas fisik dan psikis, siklus menstruasi dipengaruhi juga oleh
asupan nutrisi seseorang. Faktor yang saling berhubungan tersebut
merupakan faktor yang memiliki jalur berbeda dan berikatan satu
sama lain. Perubahan satu faktor bukan merupakan indikasi
perubahan pada pola menstruasi seseorang (3) Kekurangan
maupun kelebihan gizi berpengaruh terhadap penurunan fungsi
hipotalamus. Hipotalamus tidak dapat memberikan sinyal kepada
hipofisa anterior untuk menghasilkan FSH (Follicle Stimulating
Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone). Dimana kedua hormone
ini memiliki peran yang vital dalam siklus mentruasi. FSH
berfungsi merangsang pertumbuhan folikel pada ovarium,
Sedangkan LH berfungsi dalam pematangan sel telur. Jadi jika
produksi FSH dan LH tergangu sudah pasti akan menggangu siklus
menstruasi, hormon tersebut secara tidak langsung juga

dipengaruhi oleh psikologi seseorang (13).

Analisis Bivariat
Tabel 5 : Hubungan Antara Stres Dengan Siklus Menstruasi

Tingkat Stres Mens Total
Teratur Tidak Teratur
Ringan 0 1 1
Sedang 12 33 45
Berat 47 95 142
Total 59 129 188

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa mahasiswi
jurusan kesehatan prodi DIII keperawatan dari sebanyak 188
mahasiswi, yang mengalami stress berat sebanyak 142 orang
dengan mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur sebanyak
95 orang dan mengalami siklus menstruasi yang teratur sebanyak
47 orang. Mahasiswa yang mengalami Stres sedang sebanyak 45
orang dengan siklus menstruasi tidak teratur sebanyak 33
mahasisswi dan yang siklus menstruasi teratur sebanyak 12
mahasiswi. sedangkan yang mengalami stress ringan sebanyak 1

mahasiswi, dengan siklus menstruasi yang tidak teratur sebanyak 1
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orang dan tidak satupun yang mengalami siklus menstruasi yang
teratur.

Ketidakstabilan dan kecemasan hidup mahasiswa tentunya
menghasilkan perasaan tertekan akibat kondisi akademik, kondisi
pandemi memberikan banyak kelainan dan perubahan banyak
adaptasi organ tubuh terutama perubahan yang sifatnya secara
pasrtial berhubungan dengan pikiran dan psikis seseorang (14)
kecemasan mahasiswa juga memiliki hubungan dengan aktifitas
yang biasa dilakukan mahasiswa. Mahasiswa memiliki waktu yang
sangat terbatas untuk melakukan olahraga. Kemampuan olahraga
yang menurun juga menyebabkan ketidakteraturan dalam siklus
menstruasinya (15). Kemandirian merupakan hal yang harus
ditingkatkan dipertahankan oleh setiap individu secara mandiri
(16). Perkembangan menyebabkan perubahan pada beberapa aspek
di antaranya perubahan pola pembelajaran yang melibatkan
penggunaan teknologi. Walau secara harfiah merupakan aktifitas
online namun memiliki efek dan dampak pada fisik dan psikis juga
17).

Dengan menggunakan uji statistic non parametric, korelasi
Spearman’s rho (r) dengan timgkat kemaknaan o < 0,05 didapatkan
hasil korelasi nilai r = 0,364 dan nilai p = 0,067. Hasil statistic
tersebut menunjukkan tidak ada hubungan yang linear antara stres
dengan siklus menstruasi pada mahasiswi jurusan kesehatan
Politeknik Negeri Madura. Yang artinya tidak selamanya stress
mempengaruhi  siklus  menstruasi, banyak factor yang
mempengaruhi salah satunya dari faktor hormone, kecapean
maupun dari gangguan pada system reproduksinya. Secara umum
memang bisa dianalogikakan bahwa stress mempengaruhi siklus
menstruasi  seseorang (9). Namun perlu diketahui bahwa
keteraturan menstruasi seseorang tidak hanya dipengaruhi stress
saja namun berbagai faktor lain seperti konsumsi nutrisi, tingkat
aktifitas kebiasaan olahraga serta lingkungan sekitar. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
stress dengan keteraturan siklus menstruasi. Stress secara parsial
memiliki pengaruh terhadap keseimbangan hormonal dalam tubuh
seseorang. (10). Hal ini menunjukkan secara parsial stress memiliki
hubungan terhadap menstruasi walau secara statistik tidak nampak

hasil yang signifikan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang linear antara stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswi

jurusan kesehatan Politeknik Negeri Madura tahun 2021.
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